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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian diatas, sebagai rangkaian akhir penutup dari skripsi ini, 

maka peneliti menarik kesimpulana sebagai berikut; 

1. Kekuatan hukum jual beli hak atas tanah terhadap sengketa waris dapat 

memiliki kekuatan hukum tetap apabila pelaksanaan putusan sampai pada  

musyawarah mufakat yang menghasilkan perdamain antara kedua bela pihak 

yang bersengketa, namun juga dapat dikatakan memiliki kekuatan hukum 

tetap apabila putusan pengadilan sampai pada tahap akhir dan telah memiliki 

putusan yang ingkrar (Putusan Mahkama Agung) yang tidak dapat dibantah 

lagi oleh alat hukum biasa.  

2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi sengketa waris di Kabupaten 

Bonebolango yaitu: 

a. Mengunpulkan Bukti Berupa Dokumen Mengenai Asal Usul Tanah 

Sengketa 

b. Melakukan Upaya Mediasi 

c. Melakukan Suatu Kajian Menganai Sengketa Tanah 

B. SARAN 

Mengacu pada kesimpulan diatas yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut; 

1. Sengketa tanah bukan menjadi hal yang lumrah atau hal yang mudah 

terselesaikan dalam suatu urusan ketika permasalahan ini terjadi dalam 

masyarakat, hal ini tentunya  tidak terlepas dari peran pemerintahan atas 
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partisipasi dalam menangani masalah sengketa tanah, bagaimana tidak 

peranan pemerintahan dalam mengetehaui identitas  masyarakat sebagai 

pemegang hak penuh kepemilikan tanah menjadi acuan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang nantinya akan terjadi. 

2. Badan pertanahan Nasional seharusnya menjadi suatu kelembagaan yang 

paling andil dalam menjejaki suatu permasalahan pertanahan, sebab instansi 

inilah yang akan memproses bagaimana akta tanah kepemilikan masyarakat 

ketika tidak adanya identitas yang jelas dalam kepemilikan, ketelitian serta 

kinerja yang harus lebih kondusif dalam penataan daftar hak kepemilikan 

tanah adalah langkah yang lebih aktraktif guna memperkecil tingkat 

kejahatan yang nantinya akan terjadi dalam hal kepemilikan tanah.   

3. Masyarakat juga sebagai peran utama dalam hal kepemilikan tanah harus 

lebih memperhatikan akan bagaimana persoaalan administrasi, sebab dalam 

suatu pemegang hak atas tanah yang sah berdasarkan keterangan lengakap 

dalam bentuk surat, dokumen atau administrasi yang jelas dapat mengurangi 

adanya persoalan mengenai sengketa tanah.  
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Gambar 1.1 Peneliti sedang Mewawancarai Hakim yang menangani Perkara 

Sengketa Warisan 

 

Gambar 1.2 Peneliti sedang Mewawancarai Hakim yang menangani Perkara 

Sengketa Warisan 



 

Gambar 1.3 Hakim menjelaskan bagaimana pemahaman hakim dan pendapat 

hakim dalam menjatuhkan putusan pada perkara perdata di pengadilan negeri 

Gorontalo 

 

Gambar 1.4 Hakim Menjelaskan bagaimana keyakian Majelis Hakim dalam 

menjatuhkan putusan pada perkara perdata di pengadilan negeri Gorontalo 
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